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Abstrak

Penelitian ini menganalisis sinisme terhadap perilaku berpolitik yang diekspresikan melalui tiga
cerpen pilihan karya A.A. Navis, yaitu "Penumpang Kelas Tiga", "Penangkapan", dan "Marah
yang Merasai". Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk sinisme serta
konflik politik yang terjadi di antara tokoh-tokohnya. Sinisme dalam konteks ini dipahami sebagai
ungkapan ketidakpercayaan, kritik tajam, dan sindiran terhadap praktik politik yang korup, penuh
kepalsuan, atau tidak berpihak pada kepentingan rakyat. Penelitian ini mengadopsi pendekatan
stilistika untuk mengkaji penggunaan bahasa yang mengungkap sinisme, seperti ironi, sarkasme,
dan satire. Selain itu, digunakan pula pendekatan sosiologi sastra untuk menelusuri hubungan
antara cerpen-cerpen tersebut dengan realitas sosial-politik di Indonesia pada masa penulisannya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinisme tokoh terhadap perilaku berpolitik tidak hanya
menjadi cerminan pandangan kritis pengarang, tetapi juga berfungsi sebagai bentuk perlawanan
moral terhadap kekuasaan yang sewenang-wenang. Temuan ini menegaskan bahwa karya sastra
dapat menjadi media yang kuat untuk menyuarakan kritik sosial dan menumbuhkan kesadaran
kritis terhadap isu-isu politik.
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PENDAHULUAN

Sastra merupakan cermin yang merefleksikan realitas sosial, politik, dan budaya suatu
masyarakat. Di Indonesia, banyak sastrawan yang menggunakan karya-karyanya sebagai medium
kritik terhadap fenomena yang terjadi di sekitarnya. Salah satu sastrawan yang dikenal kritis dan
tajam dalam mengkritik kondisi politik adalah Ali Akbar Navis, atau yang lebih dikenal dengan A.A.
Navis. Melalui cerpen-cerpennya, Navis tidak hanya menyajikan kisah-kisah fiktif, tetapi juga
menyisipkan kritik sosial dan politik yang mendalam, sering kali melalui gaya sinisme yang khas.
Penelitian ini memfokuskan pada tiga cerpennya, yaitu "Penumpang Kelas Tiga", "Penangkapan",
dan "Marah yang Merasai", yang secara eksplisit menggambarkan sinisme tokoh terhadap perilaku
berpolitik. Kritik ini lahir dari pengamatan Navis terhadap kondisi politik Indonesia, terutama pada
masa Orde Lama dan awal Orde Baru, di mana praktik korupsi, penyalahgunaan kekuasaan, dan
ketidakadilan sosial menjadi fenomena yang lazim. Sinisme yang diungkapkan oleh tokoh-tokohnya
bukanlah sekadar ejekan, melainkan sebuah bentuk perlawanan intelektual dan moral terhadap
kondisi politik yang dianggap menyimpang.

Kajian ini penting karena sinisme dalam sastra, khususnya yang berkaitan dengan kritik
politik, jarang dikaji secara spesifik. Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan
mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana A.A. Navis menggunakan sinisme sebagai alat
sastrawi untuk menyampaikan kritik politik yang tajam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan baru tentang hubungan antara sastra dan politik di Indonesia, serta
menunjukkan relevansi abadi dari kritik A.A. Navis terhadap kondisi politik yang terus berulang
hingga saat ini.
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Penelitian ini didasarkan pada tiga landasan teoretis yang saling melengkapi: Stilistika sebagai
Alat Mengungkap Sinisme. Stilistika adalah cabang linguistik yang mempelajari penggunaan bahasa
dalam karya sastra. Pendekatan ini relevan karena sinisme sering kali tidak diungkapkan secara
langsung, melainkan melalui penggunaan gaya bahasa tertentu. Ironi, sarkasme, dan satire menjadi
tiga gaya bahasa utama yang dianalisis dalam penelitian ini. Ironi terjadi ketika ada ketidaksesuaian
antara makna literal dan makna yang dimaksud, sering kali digunakan untuk menyindir. Sarkasme
adalah bentuk ironi yang lebih kasar dan tajam, bertujuan untuk menyakiti atau menghina. Sementara
itu, satire adalah sindiran yang lebih luas dan kompleks, sering kali digunakan untuk mengkritik
kelemahan atau kebodohan individu, kelompok, atau sistem politik secara keseluruhan. Analisis
stilistika akan membantu mengidentifikasi bagaimana Navis menggunakan diksi, metafora, dan
struktur kalimat untuk menciptakan nuansa sinis dalam narasi dan dialog.

Sinisme dalam Sastra sebagai Kritik Sosial-Politik. Secara konseptual, sinisme dalam sastra
adalah bentuk ekspresi pengarang untuk mengkritik realitas sosial dan politik yang dianggap tidak
ideal. Melalui karakter-karakter fiktif, pengarang dapat menyoroti ketidakadilan, korupsi, dan
penyalahgunaan kekuasaan yang terjadi di masyarakat. Sinisme dalam karya A.A. Navis bukan
sekadar sikap apati, melainkan sebuah respons emosional dan intelektual terhadap kegagalan sistem
politik dan moral tokoh-tokoh yang berkuasa. Sikap ini memungkinkan pengarang untuk
menyuarakan ketidakpuasan dan menantang status quo tanpa harus berhadapan langsung dengan
kekuasaan.

Sosiologi Sastra: Hubungan Karya Navis dan Konteks Sosial-Politik. Sosiologi sastra adalah
pendekatan yang meneliti hubungan timbal balik antara karya sastra dan masyarakat yang
melahirkannya. Cerpen-cerpen A.A. Navis yang kritis terhadap politik tidak dapat dilepaskan dari
konteks sosial-politik Indonesia pada era 1950-an hingga 1970-an. Masa tersebut diwarnai oleh
gejolak politik, perebutan kekuasaan, dan munculnya praktik korupsi yang masif. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menafsirkan sinisme dalam cerpen-cerpen tersebut sebagai cerminan
dan respons pengarang terhadap realitas sosial-politik yang ada. Dengan demikian, cerpen-cerpen ini
tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai dokumen sosial yang merekam pandangan
kritis terhadap zamannya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data utama
adalah teks dari tiga cerpen A.A. Navis: "Penumpang Kelas Tiga", "Penangkapan”, dan "Marah yang
Merasai". Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan membaca,
menelaah, dan mencatat data-data yang relevan dari cerpen-cerpen tersebut. Data yang terkumpul
dianalisis dengan tahapan sebagai berikut: Identifikasi: Mengidentifikasi kalimat, dialog, dan narasi
yang mengandung unsur sinisme terhadap perilaku berpolitik. Klasifikasi: Mengklasifikasikan
bentuk-bentuk sinisme tersebut ke dalam kategori stilistika, yaitu ironi, sarkasme, dan satire.
Interpretasi: Menginterpretasi makna dari sinisme tersebut dalam konteks cerita dan
menghubungkannya dengan konteks sosial-politik Indonesia pada masa itu menggunakan teori
sosiologi sastra. Sintesis: Menyimpulkan hasil analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian
mengenai bentuk sinisme dan konflik politik yang terjadi.

HASIL PENELITIAN

1. Bentuk-Bentuk Sinisme Terhadap Perilaku Berpolitik

Analisis stilistika menunjukkan bahwa sinisme terhadap perilaku berpolitik dalam cerpen-
cerpen A.A. Navis terwujud melalui penggunaan gaya bahasa yang beragam dan tajam. Ironi: Dalam
cerpen "Penumpang Kelas Tiga", tokoh utamanya, yang merupakan seorang pegawai rendahan,
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dengan sinis menyebut para pejabat yang naik pesawat kelas satu sebagai "penumpang kelas satu"
yang seolah-olah memiliki hak istimewa, padahal realitanya mereka adalah representasi dari korupsi.
Sarkasme: Dalam cerpen "Marah yang Merasai", seorang tokoh yang merasakan ketidakadilan secara
sarkasme mengatakan, "Kita ini, rakyat jelata, hidup ini untuk berkorban, bukan untuk menikmati."
Pernyataan ini secara ironis menyindir narasi penguasa yang selalu meminta pengorbanan rakyat
tanpa memberikan imbal balik yang adil. Satire: Ketiga cerpen ini secara keseluruhan merupakan
satire terhadap sistem politik yang korup dan otoriter. Navis menciptakan karakter-karakter pejabat
yang terlihat heroik di mata publik, namun di balik layar mereka adalah sosok yang tamak dan tidak
jujur. Satire ini menjadi cerminan tajam dari kritik Navis terhadap elit politik yang tidak memiliki
integritas.

2. Konflik Politik Antar Tokoh

Penelitian ini juga menemukan bahwa sinisme tokoh tidak hanya sebatas ungkapan verbal,
melainkan juga berakar pada konflik politik yang mendalam. Konflik Eksternal: Terjadi antara tokoh
yang memiliki kekuasaan dan tokoh yang menjadi korban dari sistem kekuasaan tersebut. Contohnya
adalah konflik antara pejabat yang sewenang-wenang dengan rakyat kecil yang menderita akibat
kebijakan atau praktik korupsi. Konflik ini menunjukkan pertentangan antara idealisme dan realitas
politik yang keras. Konflik Internal: Muncul di dalam diri tokoh-tokoh yang menghadapi dilema
moral. Seorang tokoh mungkin menyadari ketidakbenaran praktik politik, tetapi terpaksa
berpartisipasi karena tekanan atau demi kelangsungan hidup. Konflik internal ini sering kali menjadi
pemicu munculnya sikap sinis sebagai bentuk pertahanan diri atau ekspresi kekecewaan yang
mendalam.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa cerpen-cerpen A.A. Navis, terutama "Penumpang Kelas Tiga",
"Penangkapan”, dan "Marah yang Merasai", adalah wadah yang efektif untuk mengekspresikan
sinisme terhadap perilaku berpolitik. Melalui pendekatan stilistika, sinisme ini terungkap dalam
berbagai gaya bahasa, seperti ironi, sarkasme, dan satire, yang secara tajam mengkritik praktik-
praktik politik yang korup dan manipulatif. Sinisme ini bukanlah sekadar ungkapan kekecewaan,
melainkan cerminan dari konflik politik, baik eksternal maupun internal, yang dihadapi tokoh-tokoh
dalam cerita.

Karya-karya A.A. Navis ini relevan hingga saat ini sebagai pengingat bahwa sastra memiliki peran
penting dalam mengkritik dan menyuarakan ketidakadilan sosial-politik. Dengan menempatkan
tokoh-tokoh politik sebagai sosok yang munafik dan korup, Navis mengajak pembaca untuk bersikap
kritis terhadap kekuasaan dan menumbuhkan kesadaran moral bahwa politik seharusnya dijalankan
untuk kepentingan rakyat, bukan untuk kepentingan pribadi atau kelompok. Penelitian lebih lanjut
dapat mengkaji sinisme dalam karya-karya sastrawan lain untuk melihat bagaimana kritik politik
berkembang dalam tradisi sastra Indonesia.
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